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Abstract 

Hypertension is the leading cause of death in the world every year. The high 

prevalence of hypertension, especially at a young age, is a major health problem 

that must be faced by the government. Hypertension that is not treated 

immediately will increase the risk of cardiovascular disease and can cause coronary 

heart disease, heart failure, stroke and transient ischemic attack earlier..The 

method used in this study was a cross-sectional study with a purposive sampling 

technique to obtain a total of 107 respondents. The results of multivariate analysis 

using logistik regression showed that percent body fat and smoking were the most 

dominant risk factors for hypertension in respondents. Each with a significance 

value of 0.000 and 0.013. Respondents with abnormal body fat percentage had a 

7,098 chance and respondents with smoking habits had a 5,428 chance of 

experiencing hypertension. The conclusion is that percent body fat and smoking 

habits are the most dominant independent variabels in the occurrence of 

hypertension in Poltekkes Kemenkes Jakarta III students in 2022. 
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Abstrak 

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu didunia setiap tahunnya. 
Tingginya prevalensi hipertensi khususnya pada usia muda menjadi 
permasalahan kesehatan utama yang harus di hadapi oleh pemerintah karena 
apabila tidak segera ditangani akan menyebabkan meningkatnya risiko morbiditas 
dan mortalitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross 
sectional dengan teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling 
sehingga didapatkan sebanyak 107 responden. Responden dengan persen lemak 
tubuh yang tidak normal memiliki peluang 7.098 kali dan responden dengan 
kebiasaan merokok memiliki peluang 5.428 kali mengalami hipertensi. 
Kesimpulan persen lemak tubuh dan kebiasaan merokok merupakan variabel 
independent yang paling dominan dalam terjadinya Hipertensi pada mahasiswa 
Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022 
Katakunci: Hipertensi, Dewasa Muda, Determinan Hipertensi

Pendahuluan  
Indonesia saat ini masih menghadapi tantangan yang besar dalam 

pembangunan kesehatan dengan adanya penyakit infeksi, meningkatnya penyakit 
tidak menulat (PTM) dan munculnya kembali penyakit-penyakit yang sudah 
teratasi atau disebut dengan triple burden (Dewi, 2020). Dimana, salah satu 
penyebab terjadinya pergeseran pola penyakit transisi epidemiologi tersebut 
adalah perubahan gaya hidup ditengah-tengah masyarakat (Yarmaliza & 
Zakiyuddin, 2019). Gaya hidup yang tidak sehat seperti diet yang tidak sehat, 
kurangnya aktifitas fisik dan merokok merupakan salah satu faktor yang 
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meningkatkan prevalensi penyakit tidak menular (PTM) (Trisnowati et al., 2018)  
diantaranya penyakit jantung dan pembuluh darah. 

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor tiga didunia dan menjadi 
penyebab kematian tertinggi di Indonesia setelah stroke dan tuberkolosis (Firman 
et al., 2020). World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 1,4 
miliar orang orang di dunia mengalami hipertensi dan hanya sekitar 14% yang 
berada dalam pengawasan (Who, 2021).  

Beberapa penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa mahasiswa banyak 
melakukan perilaku atau gaya hidup berisiko (Ariyanti et al., 2018) Penelitian yang 
dilakukan oleh Sitorus, (2020) menyatakan bahwa lebih dari setengah mahasiswa 
memiliki sikap yang kurang mendukung terhadap gaya hidup sehat, dimana 
perilaku gaya hidup yang umum pada kelompok usia ini adalah merokok, pola 
makan tidak sehat, stress aktifitas fisik yang kurang termasuk sedentary lifestyle 
dan konsumsi alkohol berlebihan (Deasy et al., 2015) 

Data Riskesdas 2018 menyatakan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia 
penduduk usia ≥ 18 tahun tercatat sebesar 34,1%, Tingginya prevalensi hipertensi 
pada usia muda akan menambah beban bagi pemerintah karena bila tidak segera 
ditangani akan menyebabkan meningkatnya risiko penyakit kardiovaskuler, yang 
dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, gagal jantung, stroke dan transient 
iccemic attack lebih dini (Hinton et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran kejadian 
hipertensi dan mengetahui factor-faktor yang paling berpengaruh terhadap 
kejadian hipertensi pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III 
 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
potong lintang atau cross sectional dengan menggunakan Non-Probability 
Sampling dengan Teknik Purposive sampling dalam pengambilan sample. 
pengambilan sample didasarkan atas kriteria yang telah dipilih oleh peneliti yang 
terdiri atas kriteria inklusi dan eksklusi. Responden yang dipilih merupakan 
mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III dengan syarat memenuhi kriteria 
inklusi. Proses pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan memanfaatkan 
google form dan pemeriksaan secara langsung menggunakan peralatan yang telah 
terkalibrasi yakni alat pengukur tekanan darah digital dan pengukuran lemak 
tubuh menggunakan Bioelectrical Impedance Analysis (BIA). 
 
Hasil 

Penelitian ini dilakukan terhadap 107 subjek penelitian dengan 
karakteristik responden dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, Riwayat 
keturunan hipertensi, Merokok, konsumsi alkohol, konsumsi makanan asin, 
aktifitas fisik, tingkat stress, massa lemak tubuh, dan tekanan darah. 

 
 

Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi pada 

Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III 
 

Variabel Dependen Frekuensi (n) Presentase (%) 
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Kejadian Hipertensi pada 
Mahasiswa 

  

Ya 39 36.5 

-  Hipertensi 6 5.6 

-  Prehipertensi 33 30.9 

Tidak 68 63.5 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi Berdasarkan 
Karakteristik Responden pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III 

Tahun 2022 
 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia   
Dewasa Muda ( > 22 tahun) 3 2.8 
Remaja Akhir (18 – 21 
tahun) 

104 97.2 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 46 43.0 
Perempuan 61 57.0 

Keturunan Hipertensi   
Ya 26 24.3 
Tidak 81 75.7 

Status Merokok   
Ya 20 18.7 
Tidak 87 81.3 

Konsumsi Alkohol   
   Ya 0 0 

Tidak  107 100 
Konsumsi Makanan Asin   

Suka 79 72.9 
Tidak Suka 28 27.1 

Persen Lemak Tubuh   
Tidak Normal 38 35.5 
Normal 69 64.5 

Aktifitas Fisik   
Tidak Aktif 39 36.4 
Aktif 68 63.6 

Tingkat Stress   
Stress 41 738.3 
Tidak Stress 66 61.7 

 
Tabel 3 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Hipertensi pada mahasiswa 
Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022 

 

Jenis 
Kelamin 

Hipertensi   
Total 

OR (95% 
CI) 

 
 

P value Ya Tidak 

n % n % n % 
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Laki-Laki 24 52.2 22 47.8 46 100 4.028 
(1.734 – 
9.356) 

0.001 

 
Tabel 4 

 Hubungan Riwayat Keturunan Hipertensi 
dengan Kejadian Hipertensi pada Mahasiswa 
Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022 

 

Keturunan 
Hipertensi 

Hipertensi  
Total 

OR 
(95% CI) 

 
 

P value Ya Tidak 

n % n % n % 

Ada  12 46.2 14 53.8 26 100 1.920 
(0.778 – 
4.740) 

0.164 

Tidak Ada  25 30.9 56 66.7 69.1 100 

 

Tabel 5 

Hubungan Persen Lemak Tubuh dengan Kejadian Hipertensi 

 pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022 

 
Persen 
Lemak 
Tubuh 

Hipertensi  
Total 

OR 
(95% CI) 

 
 

P value Ya Tidak 

n % n % n % 

Tidak 
Normal 

22 57.9 16 42.1 38 100 4.950   
(2.092 – 
11.714) 

< 0.0001 

Normal 15 21.7 54 78.3 69 100 

 
Tabel 6 

Hubungan Merokok dengan Kejadian Hipertensi pada Mahasiswa 

 Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022 
 

Merokok Hipertensi  
Total 

OR 
(95% CI) 

 
 

P value Ya Tidak 

n % n % n % 

Iya 14 70 6 30 20 100 <0.0001 
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Tidak  23 26.4 64 73.6 87 100 6.493 
(2.230 – 
18.900) 

 

Tabel 7 

Model Akhir Multivariat 

No Variabel B Sig. Exp (B) 95% C.I for EXP(B) 

Lower Uper 

1 Merokok 1.692 0.013 5.428 1.427 20.644 

2 Jenis Kelamin 0.983 0.072 2.673 0.915 7.807 

3 % Lemak 
Tubuh 

1.960 0.000 7.098 2.585 19.491 

 
Pembahasan 
1. Gambaran Prevalensi Hipertensi 

Prevalensi hipertensi pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III 
adalah 5.6 % dan prevalensi prehipertensi sebesar 30.9 %. Jika dibandingkan 
dengan prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia muda usia 18 – 24 tahun 
sebesar 13.2% (Tirtasari & Kodim, 2019), dapat dikatakan bahwa prevalensi ini 
cukup besar karena prevalensi hipertensi cendrung meningkat dengan 
bertambahnya usia. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Amanda & Martini, 2018) yang menyatakan bahwa semakin tua umur seseorang 
maka akan semakin berisiko terserang hipertensi. 
2. Hubungan Jenis Kelamin dan Kejadian Hipertensi  

Penelitian ini mendapatkan prevalensi mahasiswa laki-laki yang mengalami 
hipertensi adalah sebesar 52.2% sedangkan mahasiswa laki-laki yang tidak 
mengalami hipertensi sebesar 47.8% hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0.001 
sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan hipertensi. 
Hasil perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan responden laki-laki 
memiliki risiko 4.028 kali berisiko tinggi mengalami hipertensi dari pada 
responden perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tirtasari & Kodim (2019), dimana pada penelitiannya menyebutkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan hipertensi (p value = 
0.0007) dan laki-laki memiliki risiko 1.18 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 
perempuan. Peningkatan tekanan darah telah diasosiasikan dengan peran gender 
dimana prevalensi terjadinya hipertensi lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan 
dengan perempuan sampai mereka mengalami monopuse, hal ini dikarenakan 
lebih tingginya kesadaran tentang gaya hidup pada perempuan (Reckelhoff, 2018) 
dan adanya pengaruh dari hormon estrogen sebagai faktor pelindung (Ghosh et 
al., 2016). 
3. Hubungan Riwayat Keluarga Hipertensi dan Hipertensi 

Faktor keturunan hipertensi diketahui mempertinggi risiko terkena 
hipertensi terutama pada hipertensi primer, dimana keluarga dengan hipertensi 
dan penyakit jantung meningkatkan risiko hipertensi sebesar 2 – 5 kali lipat 
(Alifariki, 2019). 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa responden dengan riwayat 
keturunan hipertensi lebih sedikit mengalami hipertensi yaitu sejumlah 12 orang 
(46.2%) dibandingkan dengan yang tidak mengalami hipertensi. Hasil uji Chi-
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Square menunjukkan bahwa p value = 0.164 artinya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara riwayat keturunan hipertensi dengan hipertensi pada 
responden. Hasil perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan responden 
dengan riwayat keturunan hipertensi memiliki risiko 1.118 kali mengalami 
hipertensi dari pada responden yang tidak memiliki riwayat keturunan hipertensi.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Khotimah (2021) dimana riwayat keturunan hipertensi memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap kejadian hipertensi (p value = 0.002). Menurut George dalam 
Nuryati (2021) mencatat bahwa tekanan darah terkait erat dengan faktor genetik,  

dimana seseorang yang kedua orang tuanya mengalami hipertensi 
kemungkinana akan memiliki hipertensi 50-70%. Perbedaan ini dapat 
disebabakan oleh faktor lingkungan dan kebiasaan didalam keluarga sehingga 
mempengaruhi tekanan darah seseorang walaupun dengan riwayat keturunan 
hipertensi. 
4. Hubungan Merokok dengan dengan Hipertensi 

Kebiasaan merokok diketahui dapat menyebabkan penurunan kadar 
oksigen ke jantung, meningkatkan tekanan darah dan denyut nadi, penurunan 
kadar kolesterol (HDL), peningkatan gumpalan darah dan kerusakan endotel 
pembuluh darah coroner. Selain itu semakin awal seseorang merokok maka akan 
semakin besar pengaruhnya terhadap paru-paru (Alifariki, 2019). 

Pada penelitian ini responden dengan kebiasaan merokok lebih banyak 
mengalami hipertensi yaitu sejumlah 14 orang (70%) dibandingkan dengan yang 
tidak mengalami hipertensi. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa p value < 
0.0001 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara merokok dengan 
hipertensi pada responden. Hasil perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan 
responden dengan kebiasaan merokok memiliki risiko 6.493 kali mengalami 
hipertensi dari pada responden yang tidak merokok. Ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Andriani et al (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan 
konsumsi rokok setiap hari memiliki hubungan dengan peningkatan  tekanan 
darah sistolik dan denyut nadi dengan p value < 0.001. penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Luehrs et al (2021) yang menyatakan bahwa perokok kulit putih 
memiliki tekanan sistolik yang lebih tinggi dengan p valur < 0.001 dibandingkan 
dengan seorang kulit putih yang tidak merokok. 
5. Hubungan Persen Lemak Tubuh dengan Hipertensi  

Peningkantan lemak tubuh diketahui merupakan faktor risiko penting 
dalam terjadinya penyakit kardiovaskular. Penderita hipertensi dengan obesitas 
akan memiliki curah jantung dan sirkulasi volume darah lebih tinggi dibandingkan 
dengan penderita hipertensi yang tidak obesitas (Hasnawati S., 2021)). 

Pada penelitian ini bahwa responden dengan persen lemak tubuh yang tidak 
normal lebih banyak mengalami hipertensi yaitu sejumlah 22 orang (57.9%). Hasil 
uji Chi-Square menunjukkan bahwa p value < 0.0001 artinya terdapat hubungan 
antara persen lemak tubuh dengan hipertensi pada responden. Hasil perhitungan 
Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan responden dengan persen lemak tubuh yang 
tinggi memiliki risiko 4.950 kali mengalami hipertensi dari pada responden yang 
memiliki persen lemak tubuh yang normal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Park et al (2019) yang menyatakan bahwa individu dengan persen 
lemak tubuh yang tinggi memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan 
risiko hipertensi, bahkan peningkatan persen lemak tubuh secara signifikan pada 
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individu yang tidak mengalami obesitas juga memiliki hubungan yang signifikan 
dengan peningktan risiko hipertensi. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Hasil analisa multivariat menunjukkan bahwa Persen lemak tubuh dan 
merokok merupakan faktor risiko yang paling dominan menjadi penyebab 
terjadinya hipertensi pada responden. Masing-masing dengan nilai signifikansi 
<0.0001 dan 0.013. Responden dengan persen lemak tubuh yang tidak normal 
memiliki peluang 7.098 kali mengalami hipertensi disbanding yang memiliki 
persen lemak tubih normal dan responden dengan kebiasaan merokok memiliki 
peluang 5.428 kali mengalami hipertensi dibanding dengan yang tidak merokok. 

Sehingga peneliti menyarankan untuk perlu dilakukan peningkatan 
pengetahuan terkait hipertensi dan factor penyebabnya melalui edukasi yang 
dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta III untuk merubah perilaku sehingga 
dapat mencegah dan mengendalikan Hipertensi pada mahasiswa. Dan Perlunya 
dilakukan program pengendalian presentase lemak tubuh pada mahasiswa 
sehingga dapat menurunkan dan mencegah terjadinya kelebihan lemak tubuh dan 
obesitas.  
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